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Abstract: Penguasaan kosakata (vocabulary) merupakan dasar penting dalam 

pembelajaran bahasa Inggris di sekolah dasar, namun masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam memahami dan mengingat kosakata baru. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media pembelajaran 

flash card dalam meningkatkan penguasaan vocabulary siswa sekolah dasar 

serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis ex post facto yang 

dilaksanakan di SD Negeri 07 Cakranegara dengan subjek siswa kelas V. Data 

dikumpulkan melalui observasi pembelajaran, wawancara dengan guru 

Bahasa Inggris, dan dokumentasi. Tahapan penelitian meliputi analisis desain 

media, pelaksanaan pembelajaran menggunakan flash card, serta evaluasi 

hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan flash 

card mampu meningkatkan motivasi belajar, pemahaman makna kata, serta 

kemampuan pelafalan siswa. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan 

media dan potensi kejenuhan, hal tersebut dapat diatasi melalui variasi 

metode pembelajaran. Dengan demikian, media flash card dinilai efektif dan 

layak digunakan untuk meningkatkan penguasaan vocabulary siswa sekolah 

dasar. 

 

Keywords: Flash card, Penguasaan kosakata, Pembelajaran Bahasa Inggris, 

Sekolah dasar, Media pembelajaran 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Penguasaan kosakata (vocabulary) 

merupakan komponen dasar dalam pembelajaran 

bahasa Inggris di sekolah dasar karena menjadi 

fondasi bagi keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Siswa dengan 

penguasaan kosakata yang baik akan lebih mudah 

memahami makna teks serta mengekspresikan 

gagasan secara lisan maupun tulisan (Hidayati, 

2020; Wati & Oka, 2021). Secara ideal, 

pembelajaran kosakata pada jenjang sekolah 

dasar perlu disajikan melalui metode yang 

konkret, kontekstual, dan menarik agar sesuai 

dengan karakteristik perkembangan kognitif 

siswa yang masih berada pada tahap operasional 

konkret (Pradana & Gerhni, 2019). Namun, 

kondisi aktual di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran kosakata masih banyak dilakukan 

secara konvensional, seperti menghafal dari buku 

teks dan penjelasan verbal guru, sehingga siswa 

cenderung kurang termotivasi, cepat bosan, dan 

mengalami kesulitan dalam mengingat serta 

melafalkan kosakata baru (Febriyanto & Yanto, 

2019). 

Berbagai teori dan penelitian mutakhir 

menegaskan bahwa penggunaan media visual 

dan interaktif mampu meningkatkan daya ingat, 

pemahaman makna, serta keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran kosakata. Media flash card 

dinilai efektif karena memadukan unsur visual, 

pengulangan, dan aktivitas belajar yang 

menyenangkan, sehingga dapat memperkuat 

memori jangka panjang siswa (Puspitasari et al., 

2022; Rahman et al., 2021). Penelitian 

sebelumnya juga menunjukkan bahwa flash card 

mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

kosakata bahasa Inggris siswa sekolah dasar 

(Wahyuni, 2020; Wati & Oka, 2021). Namun 

demikian, sebagian besar penelitian tersebut 

masih berfokus pada hasil belajar kuantitatif, 

sementara analisis mendalam mengenai proses 

penerapan, strategi guru, serta kendala 

implementasi di kelas nyata masih terbatas 

(Susantini & Kristiantari, 2021; Najafi Karimi & 

Amiri, 2025). 
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Berdasarkan celah penelitian tersebut, 

penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan 

menganalisis penerapan media pembelajaran 

flash card secara kualitatif di SD Negeri 07 

Cakranegara. Penelitian ini tidak hanya menilai 

efektivitas media dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata, tetapi juga mengkaji proses 

pembelajaran, respons siswa, serta faktor 

pendukung dan penghambat implementasi. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

memberikan kontribusi praktis dan inovatif bagi 

guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran kosakata yang efektif, mudah 

diterapkan, dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis ex post facto, yaitu 

penelitian yang bertujuan menganalisis suatu 

fenomena yang telah terjadi tanpa memberikan 

perlakuan secara langsung terhadap subjek 

penelitian (Sugiyono, 2019). Penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 07 Cakranegara, Kota 

Mataram, Provinsi Nusa Tenggara Barat, pada 

semester genap tahun ajaran 2024/2025. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas V, sedangkan objek 

penelitian berfokus pada penerapan media 

pembelajaran flash card dalam meningkatkan 

penguasaan vocabulary bahasa Inggris siswa 

sekolah dasar. Pemilihan lokasi dan subjek 

penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa 

sekolah tersebut telah menerapkan penggunaan 

media flash card dalam pembelajaran bahasa 

Inggris, sehingga relevan dengan tujuan 

penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V SD Negeri 07 Cakranegara. 

Sampel penelitian ditentukan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai 

dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). 

Sampel yang digunakan adalah siswa kelas V 

yang mengikuti pembelajaran bahasa Inggris 

dengan menggunakan media flash card. 

Pemilihan sampel ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa siswa kelas V telah 

memiliki kemampuan dasar dalam membaca dan 

memahami kosakata bahasa Inggris, sehingga 

memungkinkan untuk dianalisis peningkatan 

penguasaan vocabulary-nya secara lebih 

mendalam. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

analisis dokumen, observasi, dan wawancara. 

Analisis dokumen meliputi pengkajian hasil pre-

test dan post-test untuk mengidentifikasi 

kemampuan awal serta peningkatan penguasaan 

kosakata siswa, serta analisis dokumen 

perencanaan pembelajaran seperti RPP dan 

media flash card untuk menilai kesesuaian 

perencanaan dan tampilan media pembelajaran. 

Observasi dilakukan untuk mengamati proses 

pembelajaran, tingkat partisipasi, dan antusiasme 

siswa selama penggunaan media flash card dalam 

kegiatan belajar mengajar. Wawancara dilakukan 

dengan guru Bahasa Inggris untuk memperoleh 

informasi terkait proses penerapan media, 

dampak penggunaan media terhadap penguasaan 

kosakata siswa, serta kendala dan solusi yang 

dihadapi selama pembelajaran berlangsung 

(Sugiyono, 2019). 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan model analisis 

interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman, yang meliputi tahap reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles 

& Huberman, 2014). Data yang telah dianalisis 

kemudian diinterpretasikan dengan mengacu 

pada kawasan AECT dalam desain, 

pengembangan, dan pemanfaatan media 

pembelajaran untuk melihat keterkaitan antara 

penggunaan media flash card dan peningkatan 

penguasaan vocabulary siswa. Keabsahan data 

dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan 

metode guna memastikan kredibilitas dan 

keakuratan temuan penelitian (Miles & 

Huberman, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Temuan penelitian ini diperoleh dari 

analisis dokumen pembelajaran, observasi proses 

pembelajaran, serta hasil evaluasi siswa dalam 

penerapan media pembelajaran flash card pada 

pembelajaran kosakata bahasa Inggris di sekolah 

dasar. Analisis dilakukan dengan mengacu pada 

kawasan AECT yang meliputi desain, 

pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, dan 

penilaian pembelajaran. 

Berdasarkan hasil analisis dokumen pre-

test, ditemukan bahwa kemampuan awal siswa 

dalam penguasaan vocabulary masih terbatas, 

khususnya pada aspek pengenalan kosakata dasar 

dan pemahaman makna kata sebelum penerapan 

media flash card. Setelah penerapan media flash 
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card, hasil dokumen post-test menunjukkan 

adanya peningkatan penguasaan vocabulary, baik 

dari jumlah kosakata yang dikuasai maupun 

kemampuan siswa dalam mengingat dan 

menggunakan kosakata dalam konteks 

sederhana. 

Analisis terhadap dokumen RPP atau 

modul ajar menunjukkan bahwa perencanaan 

pembelajaran telah disusun secara sistematis dan 

selaras dengan tujuan pembelajaran kosakata. 

Strategi penggunaan media flash card dirancang 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar, 

sehingga mendukung proses pembelajaran yang 

efektif. Selain itu, analisis dokumen media flash 

card menunjukkan bahwa media yang digunakan 

telah memenuhi aspek kelayakan isi dan 

tampilan, seperti keterbacaan teks, ilustrasi yang 

menarik, serta kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan siswa. Hasil observasi proses 

pembelajaran memperlihatkan bahwa 

penggunaan media flash card mampu 

meningkatkan partisipasi dan antusiasme siswa 

selama kegiatan belajar. Siswa terlihat lebih aktif, 

fokus, dan terlibat secara langsung dalam 

pembelajaran kosakata. Ringkasan hasil analisis 

dokumen dan observasi disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Analisis Dokumen dan Observasi Penerapan Media Flash Card 

Jenis Dokumen 

yang 

Dikumpulkan 

Kawasan AECT 

yang Diperkuat 

Indikator Kemampuan 

Vocabulary yang Diukur 

Tujuan Analisis 

Dokumen Pre-test Penilaian 

(Evaluation) 

Pengenalan kosa kata dasar 

(kemampuan awal mengenal dan 

memahami arti kata sebelum 

penggunaan media flash card). 

Mengukur kemampuan awal 

siswa dalam penguasaan 

vocabulary sebelum diberikan 

perlakuan menggunakan media 

flash card. 

Dokumen Post-

test 

Penilaian 

(Evaluation) 

Peningkatan penguasaan 

vocabulary (penambahan jumlah 

kosa kata yang dikuasai, 

kemampuan mengingat, dan 

menggunakan dalam konteks 

sederhana). 

Mengukur peningkatan 

kemampuan vocabulary siswa 

setelah penerapan media flash 

card serta menghitung gain 

efektivitas pembelajaran. 

Dokumen RPP / 

Modul Ajar 

Desain (Design) Kesesuaian antara tujuan 

pembelajaran, materi kosa kata, 

dan strategi penggunaan media 

flash card. 

Memastikan rancangan 

pembelajaran sesuai dengan 

prinsip desain pembelajaran 

yang efektif untuk peningkatan 

vocabulary. 

Dokumen Media 

Flash Card 

Pengembangan 

(Development) 

Kelayakan isi dan tampilan 

media (keterbacaan, ilustrasi, 

dan kesesuaian dengan tingkat 

perkembangan siswa). 

Menganalisis kualitas media 

flash card yang dikembangkan 

agar sesuai dengan kebutuhan 

siswa sekolah dasar. 

Dokumen 

Observasi Proses 

Pembelajaran 

Desain dan 

Penilaian (Design & 

Evaluation) 

Partisipasi dan antusiasme siswa 

dalam penggunaan media flash 

card selama kegiatan belajar. 

Menilai keterlibatan siswa 

serta efektivitas penerapan 

media flash card dalam 

meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar vocabulary. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan media pembelajaran flash card 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan penguasaan kosakata siswa sekolah 

dasar. Temuan ini menegaskan bahwa 

penggunaan media visual yang dirancang sesuai 

dengan karakteristik siswa mampu memperkuat 

proses pembelajaran kosakata, khususnya pada 

tahap pengenalan dan pemahaman makna kata. 

Visualisasi pada flash card membantu siswa 

menghubungkan kata dengan representasi 

konkret, sehingga memudahkan proses 

pengingatan. Peningkatan hasil post-test 

dibandingkan pre-test menunjukkan bahwa flash 

card efektif dalam memperluas jumlah kosakata 

yang dikuasai siswa serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menggunakan 

kosakata pada konteks sederhana. Hal ini 

mendukung teori pembelajaran bahasa yang 

menekankan pentingnya pengulangan dan 

asosiasi visual dalam pemerolehan kosakata pada 

anak usia sekolah dasar. 
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Kesesuaian rancangan pembelajaran yang 

tercermin dalam RPP atau modul ajar 

menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan 

flash card tidak hanya bergantung pada media itu 

sendiri, tetapi juga pada perencanaan 

pembelajaran yang sistematis. Strategi 

penggunaan media yang terintegrasi dengan 

tujuan dan materi pembelajaran terbukti mampu 

menciptakan proses belajar yang lebih terarah 

dan efektif. Selain itu, temuan observasi 

menunjukkan bahwa partisipasi dan antusiasme 

siswa meningkat selama penggunaan flash card. 

Siswa menjadi lebih aktif dan fokus dalam 

pembelajaran, yang berdampak pada peningkatan 

motivasi belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

flash card tidak hanya berfungsi sebagai alat 

bantu visual, tetapi juga sebagai media yang 

mampu menciptakan pembelajaran interaktif dan 

menyenangkan. Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini menguatkan temuan penelitian 

sebelumnya mengenai efektivitas flash card 

dalam pembelajaran kosakata, sekaligus 

memberikan kontribusi baru melalui analisis 

berbasis kawasan AECT. Pendekatan ini 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai proses penerapan media flash card, 

sehingga dapat menjadi rujukan praktis bagi guru 

sekolah dasar dalam mengembangkan 

pembelajaran kosakata bahasa Inggris yang 

efektif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penerapan media pembelajaran flash card 

merupakan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan penguasaan vocabulary siswa 

sekolah dasar. Sintesis antara tujuan penelitian, 

temuan lapangan, dan pembahasan menunjukkan 

bahwa flash card mampu menjembatani 

kesenjangan antara kondisi ideal pembelajaran 

kosakata yang bersifat konkret dan interaktif 

dengan praktik pembelajaran konvensional yang 

masih dominan. Media ini tidak hanya membantu 

siswa dalam mengenali dan memahami makna 

kata, tetapi juga meningkatkan pelafalan, 

motivasi belajar, serta keterlibatan aktif siswa 

selama proses pembelajaran. Keberhasilan 

penerapan flash card dipengaruhi oleh kesesuaian 

desain pembelajaran, kualitas media, dan 

kreativitas guru dalam mengelola aktivitas 

belajar. Meskipun ditemukan kendala seperti 

keterbatasan media dan potensi kejenuhan siswa, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa kendala 

tersebut dapat diatasi melalui variasi metode dan 

strategi motivasional. Dengan demikian, flash 

card memiliki prospek besar untuk 

dikembangkan sebagai media pembelajaran 

kosakata yang praktis, murah, dan mudah 

diterapkan di sekolah dasar. 
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